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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Irigasi didefinisikan sebagai pemberian air pada tanah untuk keperluan
pertumbuhan tanaman. Menurut Hadiutomo (2012) irigasi tetes merupakan metode
pemberian air secara langsung, baik pada daerah akar maupun permukaan tanah
secara kontinu ataupun secara perlahan-lahan. Dan memiliki efiiensi penggunaan air
mencapai 80%-95%. Irigasi tetes yang dikenal sebagai drip atau trickle irrigation
merupakan salah satu metode pemberian air ketanaman didekat zonz perakaran
melalui suatu alat yang disebut emitter baik yang tunggal maupun berbentuk
rangkaian atau deretan emitter sejajar baris tanaman yang di benamkan pada
kedalaman tertentu yang di sebut dengan drip line (Prabowo, 2004). Sistem irigasi
tetes bawah permukaan (Subsurface drip irrigation) membutuhkan komponen yang
dapat memberikan air dengan debit yang rendah secara terus-menerus. Alat- alat
aplikasi irigasi bawah permukaan tanah yang biasa digunakan yaitu emitter, pot, pipa
poros, selang dan sebagainya (Elyphyson et al., 2000)

Irigasi tetes bawah permukaan (subsurfaces drip irigation) merupakan salah
satu teknologi dibidang pertanian yang memberikan nilai yang lebih efesien dan
efektif dalam penggunaan air pada pertumbuhan tanaman, yaitu dengan cara
memberikan air langsung dizona perakaran tanaman sesuai, dengan kebutuhan
tanaman, sehingga menghemat tenaga kerja untuk irigasi Jaringan irigasi tetes
menggunakan bahan yang menggunakan pipa polimer seperti PolyVynil Cloride
(PVC) dan Polyethylene (PE). Pipa berfungsi untukmendistribusikan air ke
emitter.Emitter merupakan alat penyebar air, emitter diletakkan didekat zona
perakaran tanaman dan tanah. Semakin dekat ke tanah semakin efisien air yang
diterima tanah dan tanaman, karena semakin besar daerah yang terbasahi semakin
tinggi kelembaban tanah. Semakin dekat jarak emitter maka semakin banyak daerah

yang terbasahi. Emitter meneteskan air secara langsung ke tanah dengan tanaman.
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Emitter mengeluarkan air hanya beberapa liter per jam. Daerah yang terbasahi emitter
tergantung pada jenis tanah, kelembaban tanah dan permeabilitas tanah. Emitter yang
menghasilkan aliran air harus relatif kecil dengan debit yang mendekati konstan, serta
penampang emitter harus reatif besar utuk mengurangi sumbatan emitter dipasang di
dekat tanaman dan tanah. Semakin dekat ke tanah semakin efisien air yang diterima
tanah dan tanaman karena semakin besar daerah yang terbasahi semkain tinggi
kelembaban tanah. Semakin dekat jarak emitter maka semakin banyak daerah yang
terbasahi (Hansen, 1986).

Pemberian air dengan memanfaatkan sistem irigasi yang tepat seperti irigasi
tetes bawah permukaan dapat mengontrol debit aliran air dan mempertahankan
ketersediaan air secara tepat pada media tanam di zona perakaran dan mampu
meningkatkan produktivitas tanaman (Novyanti, 2013). Pemilihan kedalaman dalam
menempatkan emitter berbeda-beda dipengaruhi oleh karakteristik tanaman, tanah
dan iklim. Sistem irigasi tetes bawah permukaan biasanya menempatkan emitter
dibawah permukaan tanah pada kedalaman antara 0,2 sampai 0,7 meter sesuai dengan
perkembangan akar tanaman (Camp, 1998), Sedangkan untuk tanaman hortikultura
yang memiliki akar yang dangkal biasanya emitter diletakan pada kisaran kedalaman
5 cm sampai 20 cm (Devasirvatham, 2008). Kedalaman emitter yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan air pada akar tanaman akan meningkatan produktivitas.
Penempatan emitter akan mempengaruhi jumlah air yang dapat masuk ke daerah
perakaran tanaman sehingga dibutuhkan penempatan emitter secara tepat agar dapat
meminimalkan kelebihan dalam pemberiaan air dan mempertahankan kelengasan
tanah sehingga dapat meningkatkan efisiensi penyimpanan air di daerah perakaran
tanaman (Molden, 2007).

1.2.Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan debit terbaik dari emitter keramik

yang dapat dilihat dari jarak pembasahan horizontal dan nilai RasioH/V.
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